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ABSTRACT
Penyakit diare merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat dan merupakan penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada bayi dan anak-anak. Salah satu penyebab utama terjadinya diare adalah karena adanya infeksi bakteri Escherchia coli. Tanaman obat saat ini banyak digunakan oleh masyarakat sebagai alternatif pengobatan karena bahan mudah didapat, harga relatif murah dan efek samping reatif rendah dibandingkan dengan obat-obatan yang disintesis seperti jeruk nipis (Citrus aurantifolia (Christm.) Swingle). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia (Christm.) Swingle) terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan untuk mengetahui potensi ekstrak etanol kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia (Christm.) Swingle) sebagai antibakteri dan antibakteri penyebab diare. Metode ekstraksi dengan maserasi menggunakan pelarut etanol 96%, sedangkan uji aktivitas antibakteri dengan metode difusi kertas cakram. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit jeruk nipis pada konsentrasi 10%, 30%, 50% dan 70% memiliki diameter zona hambat masing-masing yaitu 7.30 mm, 7.48 mm. 8.71 mm dan 12.80 mm. Kesimpulan penelitian ini adalah ekstrak etanol kulit jeruk nipis efektif pada konsentrasi 70% dengan kategori kuat.
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ABSTRAK

Diarrhea is one of the public health problems and is a major cause of morbidity and mortality in infants and children. One of the main causes of diarrhea is due to Escherichia coli bacterial infection. Medicinal plants are currently widely used by the community as an alternative treatment because the ingredients are easy to obtain, the price is relatively cheap and the side effects are relatively low compared to synthesized drugs such as lime (Citrus aurantifolia (Christm.) Swingle). The purpose of this study was to determine the effect of ethanol extract of lime peel (Citrus aurantifolia (Christm.) Swingle) on the growth of Escherichia coli bacteria and to determine the potential of ethanol extract of lime peel (Citrus aurantifolia (Christm.) Swingle) as an antibacterial and antibacterial cause of diarrhea. The extraction method with maceration using 96% ethanol solvent, while the antibacterial activity test was carried out using the paper disc diffusion method. The results showed that the ethanol extract of lime peel at concentrations of 10%, 30%, 50% and 70% had inhibition zone diameters of 7.30 mm, 7.48 mm. 8.71 mm and 12.80 mm respectively. The conclusion of this study is that the ethanol extract of lime peel is effective at a concentration of 70% with a strong category.
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PENDAHULUAN
Penyakit diare masih menjadi masalah kesehatan global baik itu di negara yang maju ataupun Negara yang masih berkembang. Penyakit diare masih menjadi Kejadian Luar Biasa (KLB) baik segi banyaknya penderita, kematian dan waktu kejadian. Diare disebabkan infeksi dan non oleh infeksi, tetapi sebagian besar penyakit diare disebabkan karena infeksi dari pathogen baik dari bakteri, parasite ataupun virus (Purwanto, 2015). Penyakit diare yaitu salah satu penyebab kematian nomor dua pada anak-anak dibawah usia 5 tahun. Diperkirakan 525.000 anak dibawah usia 5 tahun meninggal karena penyakit ini, secara global hamper 1,7 miliar anak mengalami diare setiap tahunnya (WHO, 2017). Penyakit ini juga masih menjadi masalah besar bagi kesehatan global termaksud di Negara Indonesia. Kejadian luar biasa di tahun 2016 tercatat 10 kali di 8 provinsi dan 10 kabupaten/kota, dengan 756 penderita dan 36 kematian (CFR 4,76) (Propil Kesehatan Indonesia, 2018). Penyakit diare adalah suatu kejadian di mana tinja yang keluar tidak normal yang di ikuti dengan penambahan volume, keenceran dan frekuensi yang lebih dari 3 kali dalam sehari (Maki dkk, 2017). Diare merupakan salah satu penyebab infeksi bakteri Escherichia Coli bakteri ini merupakan flora normal yang bisa berubah menjadi bakteri pathogen bila jumlahnya melebihi batas normal. Jika kita tidak menjaga kebersihan contohnya jika tidak mencuci piring, buah-buahan, sayur-sayuran dan tidak mencuci tangan sebelum makan. Salah satu bahaya dari penyakit diare yaitu ketika kehilangan cairan tubuh yang mengakibatkan si penderita lemah dan letih (Apriyani, 2021).

METODOLOGI
Penelitian ini bersifat eksperimental laboratories dengan desain yang digunakan adalah one-shoot case study adalah desain penelitian dengan perlakuan terhadap variable independen. Pengujian menggunakan ekstrak jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan 100%. Data yang digunakan dikumpulkan yang berasal dari buku, jurnal-jurnal sebelumnya dan literature-literatur pendukung penelitian ini. Penelitian kali ini instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung objek yang akan diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Skrinning Fitokimia

Hasil skrining metabolit sekunder  dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini.
Tabel 2. Hasil skrining metabolit sekunder ekstrak kulit jeruk nipis
	Metabolik Sekunder
	Hasil 

	Alkaloid
	+

	Flavonoid
	+

	Tanin
	+

	Saponin
	+

	Steroid
	+


Keterangan : + = mengandung senyawa metabolit

Hasil Uji Aktivitas Antibakteri
Hasil diameter zona hambat dari ektrak etanol kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia (Christm.) Swingle terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol Kulit Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia (Christm.) Swingle Terhadap Bakteri Escherichia coli

	Konsentrasi
	Diameter Zona Hambat (mm)
	Rata-rata
	Kategori

	
	U1
	U2
	U3
	
	

	70%
	12,58
	12,62
	13,21
	12,80
	Kuat

	50%
	8,77
	8,93
	8,44
	8,71
	Sedang

	30%
	7,12
	6,68
	8,65
	7,48
	Sedang

	10%
	7,11
	6,56
	8,24
	7,30
	Sedang

	Kloramfenikol
	33,25
	33,29
	34,22
	33,59
	Sangat Kuat

	DMSO
	0
	0
	0
	0
	Lemah


Berdasarkan di atas dan dapat dilihat bahwa diameter zona hambat ekstrak etanol kulit jeruk nipis pada setiap konsentrasi memiliki nilai rata-rata secara berurutan pada konsentrasi 10%, 30%, 50% dan 70% adalah 7.30 mm, 7.48 mm, 8.71 mm, dan 12.80 mm dengan kategori sedang sampai kuat. Terbentuknya diameter zona hambat yang semakin luas seiring dengan tingginya konsentrasi ekstrak etanol kulit jeruk nipis berkaitan erat dengan keberadaan senyawa fitokimia yang terdapat pada ekstrak tersebut, sepertinya adanya alkaloid, flavonoid, tannin, saponin dan steroid/triterpenoid.

Mekanisme kerja alkaloid bekerja dengan cara mengganggu sintesis asam nukleat dan protein, modifikasi permeabilitas membrane sel bakteri, menghancurkan membrane sel dan dinsing sel bakteri dan mengganggu metabolism sel bakteri. Alkaloid juga mampu menghanbat sintesis asam nukleat dan sintesis protein dengan menghambat proses replikasi DNA menyebabkan bakteri tidak dapat melakukan pembelahan sel (Sari & Mahanani, 2022). Alkaloid memiliki kemampuan mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut (Marfuah et al, 2018). 

Senyawa flavonoid merupakan golongan golongan terbesar dari senyawa polifenol. Flavonoid berperan sebagai antioksidan, antibakteri, antikoagulan dan antialergi (Agatha et al, 2021). Flavonoid berperan sebagai antibakteri dengan menyebabkan terjadinya denaturasi protein yang terdapat pada dinding sel sehingga dapat merusak susunan dan merubah mekanisme permeabilitas dari mikrosom, lisosom dan dinding sel (Munfaati et al, 2015). Flavonoid dapat menghambat fungsi membrane sel dengan membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler dan terlarut sehingga dapat mengganggu integritas membrane sel bakteri, merusak membrane sel bakteri dan diikuti dengan keluarnya senyawa intraseluler juga menghambat fungsi membrane sel dengan cara mengganggu permebealitas membrane sen dan menghambat ikatan enzim juga menghambat metabolism energi dengan cara menghambat penggunaan oksigen oleh bakteri, sehingga bakteri tidak berkembang dan mengakibatkan kematian sel bakteri (Agatha et al, 2021). Jeruk mengandung hesperidin dan flavonoid. Hesperidin dapat menghambat infeksi bakteri dan virus (Kurniawati et al, 2021).

Senyawa saponin merupakan zat yang dapat berinteraksi dengan sel bakteri maka dinding sel bakteri akan menjadi lisis dan pecah (Munfaati et al, 2015). Saponin dapat merusak permebialitas membrane dan mengganggu kelangsungan hidup bakteri dan berdifusi melalui membrane sel luar dan dinding sel lalu mengikat membrane sitoplasma sehingga mengganggu dan mengurangi kestabilan membrane sel, menyebabkan sitoplasma keluar dari sel dan mengakibatkan kematian sel (Agatha et al, 2021). Saponin juga menghancurkan komponen penyusun sel sehingga menyebabkan bakteri tidak mampu bereplikasi dan sel akan lisis (Sari & Mahanani, 2022). 

Senyawa tanin mampu menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara mengkoagulasi protoplasma bakteri (Munfaati et al, 2015). Kulit jeruk nipis mengandung bahan aktif yang diduga dapat memberikan efek antibakteri seperti tanin. Tanin dapat mempengaruhi permeabilitas membrane sitoplasma (Pratiwi dkk, 2014). Selain itu, mekanisme kerja tannin melalui reaksi dengan membrane sel, inaktivasi enzim dan inaktivasi fungsi materi genetic dan menghambat enzim reverse transcriptase dan DNA topoisomerase sehingga sel bakteri tidak terbentuk, pembentukan dinding sel menjadi kurang sempurna dan menyebabkan sel bakteri menjadi lisis karena tekanan osmotic maupun fisik sehingga sel bakteri akan mati (Agatha et al, 2021).

Triterpenoid merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder, sebagian adalah komponen penyusun minyak atsiri, resin dan mempunyai aktivitas biologi sebagai antibakteri, penghambat sel kanker, inhibisi terhadap sintesis kolesterol, antiinflamasi, gangguan kulit, kerusakan hati dan malaria (Rumondang, dkk., 2013).  Minyak atsiri juga berperan sebagai antibakteri dengan cara meningkatkan fluiditas dan permebialitas membrane sehingga merusak membrane yang mengikat protein transport, menghambat respirasi dan merubah proses transport ion dalam bakteri (Ashfia dkk, 2019). 

Senyawa steroid menyebabkan kebocoran pada liposom dan dapat berinteraksi dengan membrane fosfolipid sel yang bersifat permeable terhadap senyawa-senyawa lipofilik sehingga menyebabkan integritas membrane menurun, membrane sel berubah dan menyebabkan lisisnya sel (Agatha et al, 2021).

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan adanya pengaruh ekstrak etanol kulit jeruk nipis menghanbat pertumbuhan bakteri Escherchia colii dengan kategori sedang sampai kuat dan ekstrak etanol kulit jeruk nipis efektif pada konsentrasi 70% dengan diameter zona hambat 12.80 mm dengan kategori kuat.
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